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SOP: Pemeliharaan 4ir Conditioner (AC) — SEMENTARA (MASIH DALAM PROSES PENYELESAIAN)
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Ket

Pemeriksaan Compressor

Kompresi dari compressor diukur di sisi tekanan tinggi
(disharge) dan di sisi tekanan rendah (suction). Tekanan
diukur dengan menggunakan pressure gauge. Demikian
juga dengan motor compressor sebagai penggerak, arus
yang masuk dan tegangannya diukur dengan menggunakan
Tang Ampere dan harus diukur secara berkala, dan juga
harus di- Megger apabila diperlukan. Dengan menggunakan
pressure gauge tekanan oli sebagai pelumas bagian yang
bergerak dalam kompresor diukur secara periodik.
Sedangkan level oli yang dapat dilihat pada Sight Glass
secara visual harus diperhatikan dan tidak boleh lebih
rendah dari yang diisyaratkan oleh pabrik

Tang
Ampere
Pressure
gauge

Pemeriksaan Condenser / Cooler

Unit Chiller. Apabila perpindahan panas pada kedua heat
exchanger ini tidak baik, maka temperatur yang diinginkan
tidak akan tercapai. Untuk mengetahui perpindahan panas
baik atau tidak maka tekanan refrigerant pada condensor
dan cooler harus diukur secara rutin. Dan khusus untuk
condensor, motor fan yang berfungsi untuk menggerakkan
udara pendingin harus diperiksa. Untuk Cooler, temperatur
air yang masuk dan keluar diukur secara rutin

Pemeriksaan Metering Device

Apabila metering device terganggu, maka aliran refrigerant
terganggu, sehingga alat ini harus diperiksa rutin dan diset
ulang apabila terjadi perubahan pada aliran refrigerant.
Masalah yang bisa timbul adalah tersumbatnya orifice pada
alat ini.

Pemeriksaan Panel Control/ Power

Komponen pada panel power diperiksa secara rutin terutama
contact shoe dari kontaktor apakah baik atau sudah tidak
baik. Demikian juga terminalterminal kabel apakah ada yang
kendor atau tidak. Sedang untuk panel control, semua
setting point harus diperiksa dan direadjust secara berkala.
Terutama komponen yang berhubungan dengan safety
device.
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Pemeriksaan AHU / FCU / Ducting

Dengan menggunakan Air Flow Meter harus diyakinkan
bahwa udara yang dipasok dari Air Handling Unit (AHU) /
Fan Coil Unit (FCU) masih sesuai dengan yang
diisyaratkan. Dan untuk mengetahui operasi dari AHU /
FCU harus diperiksa tekanan air dingin masuk dan keluar
AHU dengan menggunakan pressure gauge dan juga
temperatur air dingin masuk dan keluar AHU dengan
menggunakan Thermometer. Dari data ini dapat diketahui
bagaimana operasi dari AHU dan FCU. Demikian juga
dengan arus motor penggerak AHU dan FCU diukur secara
berkala dengan menggunakan Tang Ampere atau
Multimeter. Untuk AHU, V belt harus diperiksa
ketegangannya secara rutin. Ducting yang merupakan
saluran udara harus diperiksa apakah ada kebocoran atau
tidak khususnya flexible duct dan main duct, dan juga
distribusi ke setiap ruangan harus sesuai dengan
masingmasing kebutuhan. Ini dapat diketahui dengan
mengukur temperatur udara tiap ruangan dengan
menggunakan thermometer.

o Pressure
Gauge

¢ Thermometer

o Tang Ampere

Pemeriksaan Pompa Motor dan Starter pompa Motor dan
Starter pompa harus diperiksa secara rutin, yaitu arus dan
tegangannya harus sesuai dengan nominal. Demikian juga
alignment  couplingnya  harus  diperiksa  dengan
menggunakan dial gauge. Seal harus diperiksa dan diganti
secara rutin.

0 Dial
Gauge




Instalasi Pipa

Instalasi pipa chiller harus diperiksa secara rutin apakah
pipanya berkarat dan isolasinya masih cukup baik atau
tidak. Kegiatan pemeliharaan berupa inspeksi, service, dan
penggantian suku cadang terhadap sub sistem/peralatan
sistem pengkondisian udara disesuaikan dengan jadwal.




